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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1  Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penyuluhan tentang kesehatan reproduksi berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan pada siswa SMA/sederajat di Kecamatan 

Bandungan 

2. Terdapat peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada 

siswa SMA/sederajat kelompok perlakuan setelah diberikan 

penyuluhan 

3. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

pada siswa SMA/sederajat antara kelompok perlakuan setelah 

penyuluhan dan kelompok kontrol yang tidak diberikan penyuluhan 

4. Kebutuhan materi pendidikan tentang kesehatan reproduksi pada 

siswa SMA/sederajat di Kecamatan Bandungan dapat mencakup 

tentang struktur dan fungsi organ reproduksi, pubertas, proses 

pembuahan (fertilisasi), kehamilan (pembentukan kehamilan, KTD, 

dan aborsi), cara pemeliharaan organ reproduksi, dan penyakit 

menular seksual (PMS). 
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7.2  Saran 

1. Diperlukan perhatian lebih dalam masyarakat mengenai pendidikan 

tentang kesehatan reproduksi, misalnya meningkatkan komunikasi 

antara anak dan orang tua menjadi lebih baik dalam membicarakan 

tentang kesehatan reproduksi sehingga para remaja tidak mendapatkan 

informasi sembarangan dari berbagai media massa dan internet. 

2. Diperlukan kerjasama antara Kementerian Pendidikan, Kementerian 

Kesehatan, dan kementerian terkait lainnya untuk bersinergi sehingga 

kegiatan penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi dapat 

dikembangkan untuk dapat menunjang dan masuk dalam kurikulum 

pembelajaran dengan cakupan materi yang berisi struktur dan fungsi 

organ reproduksi, pubertas, proses pembuahan (fertilisasi), kehamilan 

(pembentukan kehamilan, KTD, dan aborsi), cara pemeliharaan organ 

reproduksi, dan penyakit menular seksual (PMS), minimal sesuai 

standar dari BKKBN untuk pegangan kader pembinaan remaja. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penyuluhan 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan berbeda golongan 

usianya, daerah yang lebih berisiko, atau dengan desain penelitian atau 

rumusan masalah penelitian yang berbeda misalnya pengaruh jarak 

tempat tinggal dengan daerah lokalisasi terhadap tingkat pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi remaja atau hubungan paparan informasi 

dari berbagai media dengan tingkat pengetahuan remaja. 

 

 


